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E?erkembangan narkoba dalam 5 (llma) tahun terakhir ini menun}ukan 3um1ah
tersangka pada kasus narkotika, psikotropika dan bahan berbahaya hainnya yang di lakukan
oleh warga negara indonesia maupun warga negara asing mengalami peningkatan. Dalam
perkembangannya peredaran narkoba dapat menembus tembok dan penjagaan yang
ketat di Rumah tahanan Negara Dan Lembaga pemasyarakatan. Penegakan hukum
yang di 1akukan Polri di lapas sering menernui kegagalan karena adanya birokrasi yang
menghambat kegxatan operasi dan adanya k keterlibatan pihak petugas lapas.

Kaéa E{unci_ : ?_eredaran Narkoba, Modus Baru, Operasi

Pendahulnan

" Perkembangan kejahatan narkoba ini dari waktu ke waktu cenderung semakin
meningkat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya
dibidang telekomunikasi dan transportasi yang dijadikan sarana oleh para sindikat jaringan
pelaku kejahatan Narkoba baik di dalam Lembaga pemasyarakatan(Lapas),Jumlah
penyalahgunaan narkotika di Indonesia Sepanjang tahun 2009 sebanyzk 35.299 orang
dijadikan tersangka terkait kasus narkotika dari 28.382 kasus. Jumlah tersebut terdiri
dari 13.051 kasus narkotika, 11.061 kasus psikotropika dan 10.647 kasus berbahaya.
Data Yang Di keluarkan Oleh BNN (Badan Narkotika Nasional)

Berdasarkan Undang ~ undang No 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Polri merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum,sertamemberikan perlindungan ,pengayoman,
dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri.

Salah satu jenis kejahatan yang sekarang semakin berkembang dan membutuhkan
keserinsan Polri dalam menumpasnya,kejahatan Narkoba. adalahKejahatan yang sangat

1  Hendrs ET, Mahasiswa PTIK Angkatan 56.
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Iuar b;,asa karena merusak generasz muda bangsa mdonesm i, tm-.dak pldana ini'sudah

' f_=-d1amr didalam: Uu. No. 22 Thn. 1997 tentang: Narkonka dan pembahm |81 Tméak

- Pidana Narkotika Nomor. 5. Tahun 1997 rnergach Ut Nomor 35 Tahﬁﬂ 2%@9 amglai
:bcriaku pada 12 Oktober 2(}(}9 Unéang—undang terseb&t & 53‘%}%{3&1 3 R

- Ind(mesxa pada saa‘t sek& ang ini bukan’ saja’ d}j&dﬁkaﬁ sebagm &%I&h mt, namun
- juga merﬁpakan daerah percdamn bagi permmi}uhaﬁ dan gjezkem%aﬁgaa narkoba bahkan

sudah menjadl negara produsen, hal ini terbukd dengan di: Lctemuﬂaa Eﬁhﬁraya Pﬁbﬂk __

: :pszkotroplka dan ladang na_rkonka. ' : '
: -'-.-'E':'?'-x{a_gm'l‘een et T _
s .Teorz ini Iebih menekankan Pada Pnnsxp Bzmkramsasz Yanghezkembmg ﬁkamncr ini -
E'..dl mdonesxa Teor:_i blrokratisasz i yang g d1 temukan oleh Max Weber. Oleh Karena Em}kmsn -
' mensyarakatxcan di__puyai kekuasaan maka b}rokmsmi mansyara&zm Kekuamjma}ﬁ
ber‘cam‘mhnya keknaszan para pe}abat kekuasm ini mmpakan kunskuensi logis, maka
 teoti ini sangat berhubungan dengan tugas polri dalam penegak hukem sebagaimana di
" amanatkan oleh undang-undang untuk memberantas peredaran dan _penyalehgunaan
narkoba. Walaupun ada sinyal/lampu hijau dari Menteri Hukum dan HAM wntuk
melakukan kegiatan operasi atau pencgakan hukum di dalam lapas, pada kenyataannya
tidak bisa berjalan mulus karena banyaknya birokrasi yang harus di lalui sebelumn melakukan
kegiatan operasi antara lain harus minta ijin pada Ka Lapas sehingga kesempatan ity
di manfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab untuk di bocorkan pada
narapidana yang merupakan pengedar/pemakai, schingga beberapa kali Polri melakukan
kegiatan operasi dengan hasil nihil

Penyalahgunaan Narkoba dapat terjadi pada siapa saja, baik pria atm wanits,
baik tua maupun muda, kaya ataw miskin, baik pejabat maupun buken. Disamping ita
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkobe memiliki nilai bisnis yang sangat fuar biasa
dan menguntungkan mengakibatkan kejahatan narkoba rerus berkembang & indonesia
dari tahun ke tahun.

Perkembangan narkoba dalam 5 (lima) tahun terakhir ini menunjukan jumlzh
tersangka pada kasus natkotika, psikotropika dan bahan &emaﬁaja lainnya yang d&i
lakuikan oleh warga ﬂegma indonesia maupun warga negara asing mengalami peningkatan,
Disamping itu modus operandi peredaran narkﬁba juga di laknkan dengan cara-carz
yang lebih rapi dan hati-hati, maka sangat sulit untuk.di detelisi cleh petugas maupun
masyarakat, sehingga sampai saat ini trend perkembang:m kejghatan narkoba semakin
meningkat. Halini karena di tunjang dengan indikasi babwa posisi indonesia telzh berubah
dari daerah transit menjadi daerah produsen dan konsumen serta pengekspor yang besar
schingga tidak mengherankan bila dalam perkembanganny2 peredaran narkoba dapat
menembus tembok dan penjagaan yang ketat di Rumah tahanan Negara dan Lembaga
Pemasyarakatan.

Hal"ini banyak Bandar Narkoba yang Mejlani Hukuman Masih Bisa Menmual
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Narkoba di dalam lembaga. pemasyakatan disebabkan karena sebagian besar penghuni
lapas’ adalah para narapidana yang banyak berkecimpung dengan dunia narkoba baik
- sebagai pengguna, pengedar ataupun pencetak/pembuat narkoba itu sendiri apalagi adanya
kebebasan Bagi pembesuk dan membawa alat komunikasi (hand phone). Sehingga di
__munglanan masih ada komunikasi dengan kaki tangan Bandar narkoba yang sudah
* tertangkapyang pada akhzrnyadi buat kesempatan untuk me}akukan transaksi baik sebagai
;:-:pembeh ntuk memenuhi kebiasaannya maupun sebagai pen@edar yang dlmanfaatkan
“oleh 3mngannya ' '

Seperti yang diberitakan baik oleh media massa maupun elektronik bahwa ada
b{,berapa lapas yang teridentifikasi adanya transaksi narkoba di dalam lapas di bebe:rapa
_ daerah di Indonesia. Dari operasi pengeledahan di sejumiah Lembaga Pemasyarakatan
di Kupang,Tengarong, Mataram, Jantho, Padang, dan Surakarta berhasil menyita shabu,
- 0,01 gram ganja linting. Selain itu juga dzdanati 2 orang penghuni yang terbukti positif
mengkonsums1 sabu, 2 orang penghuni mengkonsum51 ganja dan 5 orang menggunakan
benzodiaepin. Mereka menggunakan alat komunikasi bahkan ada yang sudah terbukti
dimana adanya staf pihak lapas yang terlibat dalam memudahkan transaksi narkoba
dengan berperan sebagai kurir.

Adapun modus operandi yang biasa di laksanakan antara lain :
a. (Ganja di kemas dalam amplop, botol aqua dan kaleng minuman
b. Heroin di sembunyikan dalam kartu ucapan selamat, kotak sabun.

c. Ecstasy disembunyikan dalam kaleng permen, bungkus minuman dan dus korek api.

Sedangkan jaringan penyalahgunaan dan peredaran narkoba gelap yang masuk ke
lapas antara lain :

a. Untuk pengguna yang berada di lapas tetap memanfaatkan pengedar yang menjadi
langganannya sebelum masuk lapas atau rekan sesama pengguna yang bebas di Iuar
lapas.

b. Untuk pengedar yang berada di lapas tetap memantaatkan kelompok jaringannya yang
berada di luar lapas untuk mensuplay Narkoba.

¢. Pemain baru dengan memanfaatkan pihak petugas lapas yang bisa diajak bekerja sama
dengan imbalan yang menggiurkan..

II. Langkah-langkah yang di ambil olch Polri Untuk Memutus Rantai jaringan
MNarkoba di Lembaga Pemasyarakatan Adalah.

a. Intern.

1) Adanya undang~undantr yang : memberikan kewenangan pada Polii untuk

LT T N
THCIa kUK dI] pcntgd&du uunum. LCIi'ciULL]J l.JCiilutii Aalitdaeil §JC1L.L.1ald.x 51.;1«11.)
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" Pezan Poli Teshadap Pemutasan Jaringan Penyalahgunasn dan Peredaran Gelap Nackoba & Lapes
- arkoba. T T T

o 2) : .Bebempa keiemahan aparat peneg&k hukum FRN

a)  Kualitas dan kuantltas mas1h belum memadai sehmgga Eamnai: dalam R
- proses menganahsa dan penychdlkan sebagai upaya pembukﬁan

:':rb) ‘Mental ‘petugas- yang masih ‘rendah dimana: belum: sepenuhnva di
~ " “curahkan ‘untuk }cepentmgan penegakan hukum Ka_rena masﬁl ada _
kepennngan—kepenﬁngan pnbadx atau kelompok. - e :

':3)_'-' -:-Belum tersedlanya sarana prasarana yang memadai baik- dalam mendeteksi .'

" terj admyaTPPU dan melacak janngan penya]ahgunaan dan peredaran geiap o
_ ';-_':._--narkoba - oo n,
4) Terbatasnya anggaran . yang dlaiokasxkan untuk keglatan -penyidikan, -
pengejaran dan penangkapan juringan pengedar narkoba. :

. b. Ekstern. '

1) Kurang ketatnya pihak iapas dalam memeriksa barang bawaan pengunjung/
pembesuk yang di berikan pada narapidana.

2} Tidak adanya keterbukaan pihak lapas pada Polri dalam memberikan
informasi adanya indikasi peredaran narkoba di dalam lapas.

3). Kemajuan teknologi yang memberikan ruang dan kesempatan pada
narapidana untuk berkomunikasi dengan pihak luar,

.4} Jaringan/sindikat menggunakan sistem sel/cut/tidak saling kenal serta
memiliki mobilitas yang tinggi sehingga menyulitkan dalam pelacakan.

5) Kejahatan narkoba suatu kegiatan bisnis yang menggiurkan karena
keuntungannya sangat besar dan dapat diperoleh dalam waktu yang sangat
singkat.

ili. Faktor-fakior Yang Mempengaruhi Dalam memutus jaringan peredaran

narkoba _
Upaya yang di lakukan Oleh Poiri Adalah -
A. Detekst Dini.

Meningkatkan sistem jaringan intelijen dalam memantav masuknya narkoba
ke dalam lapas sehingga dapat di ketahui dengan pasti sindikat/jaringan yang
sebagai pemasok.

B. Pre-emaf

Melakukan tindakan edukaiif dengan sasaran :

1) Aparat penegak hukum dengan memberikan Peyuluhan pemanaman
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_ 'perdﬂdang—uﬁ&angaﬂ yang berkaitan dengan. na.:koba.'sert;bahaya narkoisﬁ_ i
2) Masyarakat agar berani melapor bila melihat, mengctahm adanya peredaran
G narkoba gelap yang masuk. ke lapas :
C Prevenuf : '
| s Melakukan pengawasan, pemeriksan bersama pihak lapas terhadap tingkah

+ = laku ‘narapidana dan pengunjung atau pembesuk serta memperketat jalur
: masuknya narkoba T

g o) :Membenkan masukan pada pthak Iapas untuk. memasang CCTV dalam
i memonitor aktlﬁtas narapidana dan pengn;ung/pembesuk '

3) Melakukan pengawasan terhadap jalur yang biasa dlgunakan untuk
- beredarnya narkoba di pasaran.

D, Penegakan Hukum.

1) Melakukan kegiatan operasi dengan BNN secara mendadak di iapas setelah
di ketahui adanya indikasi peredaran gelap narkoba.

2) Menindak tegas terhadap pengedar dan pengguna yang tertangkap dalam
giat operasi termasuk bila ada peragas yang terlibat sesuai aturan hukum
yang berlaku.

E. Kerjasama
1) Internasional.

Kejahatan peredaran gelap narkoba merupakan kejahatan global serta
berdimensi internasional, oleh sebab itu harus di tingkatkan kerjasama
internasional paling tidak dengan negara-negara di Asean.

2) Instansi Terkait.

1) Pemberantasan narkoba harus dilakukan secara komprehensif serta
multi dimensional dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait
seperti Pemda Dan BNN (Badan Narkotika Nasional) Panti Rehabilitasi
karena selama ini ada pandangan bahwa masalah narkoba itu hanyalah

masalah Polri saja.

2) Dalam mengendalikan peredaran Narkotika Di Lapas Bekerjasama
Dengan Depertemen Hukum Dan Ham Dan Pihak Lapas Agar Di
permudah Untuk Di Adakan Operasi Di Lapas..

3) Membuat dan merencanakan kiat-kiat atau strategi untuk
menanggulangi penyalahgunaan peredaran gelap narkoba khususnya di
lapas.
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. Pexan ?oizi'}[‘exha&ap Pmumsan;}a:ingan ?myajahgunﬂm dan Peredaran Gelap Nari;obadx Lapns B S

Melakukzn pencegahan dan pemberantasan peredamn gelap na.rkoba:_.'. S

o yang | berbasm dasar masyarakat dengan menggugah kesadaran masya.raks,t, -

."mendomng kepeduhan ‘masyarakar - untuk - ikut mengawasx_ terutama - - -
-_'masyarakatsekntarlapas/mtm B -

F Kesmpulan

1)

2

Peredamn narkoba ﬂ&ak ‘saja tex:;adl d1 tempat~tempat luburan hotel dain

- .pamun Sﬁd&h menembus tembok dan penjagaan ketat lapas dan Rutan.

: Penegakan hukum yang ch laknkan Poln di lapas sering menemui kegagalan -
- karena adanya birokrasasi yang menghambat kegxatan operam dan’ adanya:'_ o

N __'_J_-'keterhbatan pﬁmk petugas lapas

-.Upaya P{ﬂn da,iam ‘memutus Janngan peredaran geiap narkoba d1 Iapas .

di Jakukan dengan upaya 1) deteksi dlm, 2) pre—emmf 3) prevennf 4)

. .:kegasama
G Rekomendas:q,

1)

3

1. BUKU

Pcmenmah agar membangun Iapas/rutan dengan sistermn pengam.an yang
mema&aa agar peredaran geiap narkoba yang terjadi di lapas dapat di
deteksi.

_Perl_l_m}ra ﬁdgnya MoU PoIri_Dengan Dépertemen Hukum Dan HAM Dan

Pihak-Pihak Terkait Agar Di permudah Untuk Melaksanaakan Operasi
Narkotika Di Lembaga Pemasyarakat.
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